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Abstrak: Tulisan ini mengkaji identitas tokoh perempuan lintas budaya yang terdapat dalam kumpulan
cerpen Malam Terakhir karya Leila S. Chudori. Kajian ini menggunakan teori identitas, lintas budaya,
dan naratologi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural yang
menganalisis struktur narasi yang membangun konstruksi identitas tokoh perempuan lintas budaya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Hasil analisis menunjukkan bahwa
identitas tokoh perempuan lintas budaya dalam cerpen-cerpen karya Chudori ditampilkan sebagai identitas
yang cair, identitas yang dapat berubah sesuai dengan konteks sosial dan budaya tempat tokoh perempuan
berada. Gambaran tokoh perempuan lintas budaya dapat dilihat melalui ciri-ciri fisik tokoh yang dapat
dibedakan dengan penduduk setempat dan pendatang, interaksi tokoh dengan penduduk setempat, dan
keterasingan yang dialami tokoh perempuan. Selain itu, identitas perempuan lintas budaya juga dapat
ditunjukkan melalui penggambaran latar yang terdapat dalam cerpen-cerpen karya Chudori.
Kata kunci: identitas, lintas budaya, naratologi
Abstract: This paper examines cross cultural identities of female protagonist in Chudori’s short
stories compilation “Malam Terakhir”. The study uses the theory of identity, cross-cultural theory,
and naratology. The approach applied in the research is   structural%it  analyzes narrative struc-
ture which builds  cross-cultural construction of female identity. The method used in this research
is analytic descriptive method. The results of the research show that cross-cultural identity of fe-
male characters in Chudori’s short stories compilation are fluid identity, the identity of a female
protagonist which can change   according to the social and cultural context where the female
character lives. The image of cross cultural identitiy of female protagonist can be seen through
physical characteristics which can be distinguished from the natives and settlers, interaction with
the native, and the alienation experienced by the female protagonist. In addition, cross-cultural
identity of female protagonist can be seen through setting description in Chudori’s short stories
compilation.
Key words: identity, cross cultural, naratology
1. Pendahuluan
Chudori merupakan penulis
perempuan periode sastra penghujung
tahun 70-an dan awal 80-an, bersamaan
dengan lahirnya penulis perempuan lainnya,
seperti Ratna Indraswari Ibrahim, Medy
Loekito, dan Oka Rusmini yang sampai saat
ini masih berkarya (Hidayat, 2008: 165).
Dalam tulisan-tulisan  yang berbentuk
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novel, cerpen, dan puisi para pengarang
perempuan tersebut mengekplorasi sisi
kehidupan perempuan.
Karya-karya Chudori bercerita tentang
pengalaman hidupnya sebagai perempuan
yang sejak kecil akrab dengan buku dan
memiliki kesempatan untuk menjalani studi
di luar negeri. Ia menuliskan
pengalamannya dalam bentuk cerpen,
novel, dan skenario film. Pada penelitian ini,
karya Chudori yang dianalisis adalah tiga
cerpen dalam kumpulan cerpen Malam
Terakhir berjudul “Air Suci Sita”, “Paris Juni
1988”, dan “Keats”.  Ketiganya dipilih
karena memiliki kesamaan, yaitu
menceritakan perjalanan hidup tokoh
perempuan yang melintasi batas negara dan
budaya. Tokoh utama dalam tiga cerpen ini
adalah tokoh perempuan yang melakukan
perpindahan dari tempat asal ke tempat
yang dikunjungi. Lokasi negara yang
dikunjungi menjadi pembeda dari ketiga
cerpen tersebut sehingga tiap-tiap tokoh
mengalami interaksi lintas budaya yang
berlainan.
Pada pembacaan awal terhadap ketiga
cerpen yang ditulis Chudori, saya melihat
adanya kecenderungan penggunaan latar
budaya yang berpindah-pindah. Pada
cerpen-cerpen tersebut, latar sering berganti-
ganti antara tempat dan budaya asal tokoh
perempuan serta tempat dengan budaya
yang dikunjungi tokoh. Latar budaya yang
berganti-ganti ini memungkinkan tokoh
perempuan mengungkapkan pandangan
dan pengetahuannya tentang kondisi yang
sedang dialami. Tokoh perempuan terlibat
langsung dan berinteraksi dengan
penduduk setempat yang berbeda budaya,
sehingga dibutuhkan kemampuan untuk
beradaptasi dan bertahan hidup di negara
yang berbeda budaya itu. Dalam ketiga
cerpen tersebut, tokoh perempuan
membandingkan budaya di tempat asal dan
tempat yang dikunjungi.
Terkait dengan hal ini, Budiman (1999:
66) memaparkan bahwa perjalanan jauh ke
negeri orang, baik untuk bisnis, studi, wisata,
atau riset sering diasosiasikan dengan
petualangan. Ada kesadaran bahwa negeri
yang dikunjungi, tidak peduli berapa kali
telah diinjakkan kaki di sana, tetaplah
sebuah negeri asing dan bukan merupakan
bagian darinya. Pernyataan Budiman ini
berkaitan dengan penjelasan Jassin tentang
cerpen-cerpen Chudori. Jassin (1993: 139)
menerangkan bahwa banyak orang yang
setelah beberapa waktu bermukim di luar
negeri merasa enggan pulang ke tanah air
karena ada perasaan khawatir akan
menghadapi kesulitan hidup atau takut
tidak dapat menyesuaikan diri kembali
dengan kehidupan dan kebiasaan di negeri
sendiri. Hal ini tampak dalam cerpen-cerpen
yang ditulis Chudori. Terdapat tokoh
perempuan yang mengalami keterasingan
dan enggan untuk kembali ke negeri sendiri
dan ada pula tokoh perempuan yang merasa
terasing ketika berada di luar negeri.
Masalah keterasingan berkaitan dengan
problematika lintas budaya, khususnya
kosmopolitanisme. Menurut Budiman (1999:
78), sebagian praktisi interpretasi lintas
budaya membuat penyederhanaan
mengenai pandangan kosmopolitan yang
berkembang. Kosmopolitanisme
diungkapkan Nussbaum (1997: 4) sebagai
paham kebudayaan yang menganggap
bahwa setiap orang merupakan warga
dunia sedangkan kosmopolitan adalah or-
ang-orang  yang berasal dari pelbagai bagian
dunia. Lebih lanjut dijelaskan Hannerz
(1990: 45) bahwa seorang kosmopolitan
mampu mengambil jarak dari dirinya sendiri
dan melibatkan diri dengan yang lain. Ada
kesediaan sekaligus kemampuan untuk
melibatkan diri ke dalam budaya lain melalui
apa yang didengar, dilihat, dirasakan, dan
direfleksikan yang pada akhirnya
melahirkan sebuah kompetensi atas budaya
tersebut dan menjadikannya sebagai bagian
dari dirinya. Kemampuan untuk bertahan
hidup dalam budaya berbeda ini menurut
Budiman (1997: 78) masih menimbulkan
permasalahan, karena adanya
penyederhanaan konsep kosmopolitanisme
dalam tafsir lintas budaya. Meski demikian,
kosmopolitanisme merupakan bagian dari
cakupan kajian lintas budaya.
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Dengan demikian, apabila dikaitkan
dengan cerpen-cerpen yang ditulis Chudori,
keterasingan ditunjukkan melalui narasi
cerpen yang utamanya terdapat dalam
pandangan tokoh dan latar yang berkaitan
dengan interpretasi lintas budaya. Selain itu,
adanya perbedaan baik perbedaan latar
maupun budaya mengindikasikan adanya
masalah identitas. Perbedaan-perbedaan
yang muncul dalam interaksi tokoh dengan
penduduk setempat mengungkap identitas
yang terdapat dalam diri tokoh perempuan.
Oleh karena itu, untuk membahas identitas
tokoh perempuan dalam cerpen-cerpen
Chudori ini digunakan pendekatan
struktural dengan teori naratologi yang
melihat bagaimana narator dan fokalisator
membangun atribusi identitas tokoh
perempuan lintas budaya.
2.  Kajian Teori
Menurut Barker (2009: 173), identitas
terkait dengan identitas diri dan identitas
sosial. Konsepsi yang diyakini tentang diri
disebut sebagai identitas diri, sementara
harapan dan pendapat orang lain dapat
membentuk identitas sosial. Identitas bukan
suatu yang tetap, melainkan suatu proses
“menjadi”. Identitas merupakan hasil
konstruktif, produk wacana atau cara
bertutur yang terarah tentang dunia. Lebih
lanjut, Barker (2009: 174) menjelaskan
bahwa identitas dianggap bersifat personal
sekaligus sosial dan menandai persamaan
serta perbedaan dengan orang lain. Identitas
terkait dengan kesamaan dan perbedaan
dengan aspek personal, sosial, dan bentuk-
bentuk representasi. Oleh sebab itu, identitas
adalah sesuatu yang dipahami bukan
sebagai entitas yang tetap, melainkan
deskripsi tentang diri.
Pendapat senada diungkapkan oleh
Taylor, sebagaimana dikutip oleh Berman
(2001: 11) bahwa hubungan diri dengan
orang lain dalam konteks sosial ditunjukkan
saat bernegosiasi dan berdialog. Mengenai
hubungan diri dengan orang lain dalam
konteks sosial ini, Woodward (2002: vii)
mengemukakan ciri-ciri identitas seperti
berikut. (1) Identitas menyediakan
hubungan antara diri dan masyarakat. (2)
Identitas relasional dibangun melalui
perbedaan, seperti kami dan mereka. (3)
Identitas juga mengakomodasi dan
mengelola perbedaan. (4) Pembentukan
identitas melibatkan kedua lokasi dan
melampaui batas-batas, ada upaya untuk
terus-menerus menetapkan batas-batas yang
sudah ditetapkan. (5) Identitas secara
historis dapat dilihat mencair dan berubah
dari waktu ke waktu. Kelima ciri tersebut
apabila dikaitkan dengan pembahasan
dalam penelitian ini, yaitu analisis identitas
terhadap tokoh perempuan lintas budaya
dapat ditunjukkan melalui hubungan per-
sonal dan sosial tokoh perempuan lintas
budaya dengan tokoh lainnya, relasi
antartokoh dalam interaksi lintas budaya,
perbedaan yang terjadi dalam interaksi lintas
budaya, penggambaran lokasi atau latar
yang membentuk identitas tokoh
perempuan lintas budaya, dan identitas
tokoh perempuan lintas budaya yang dilihat
mencair dan berubah dari waktu ke waktu.
Identitas yang cair ini, dalam istilah Barker
(2009: 174) merupakan identitas yang
plastis, yaitu identitas yang dapat berubah
terkait dengan berbagai konteks sosial dan
kultural sedangkan dalam penelitian ini yang
akan digunakan adalah istilah identitas yang
cair menurut Woodward.
Ciri-ciri identitas menurut Woodward
yang telah dikemukakan tadi berkaitan
dengan interaksi lintas budaya karena
dilihat dari ciri yang keempat, yaitu
pembentukan identitas yang melibatkan
kedua lokasi dan melampaui batas-batas
lintas budaya yang melibatkan dua lokasi
yang berbeda, adanya perlintasan antara
budaya yang satu dengan yang lain. Lintas
budaya juga berkaitan dengan sastra, karena
karya sastra merupakan cerminan
kebudayaan. Budianta (2008: 1)
menjelaskan bahwa posisi dan peran sastra
dalam berbagai persoalan dan dimensi lintas
batas (budaya) tidak hanya dilihat dalam
pengertian mimetik, sebagai cermin bagi
hubungan lintas budaya yang pernah atau
sedang terjadi. Sastra, baik teks maupun
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aktivitas sastra adalah suatu praktik budaya,
sosial, atau bahkan politik yang ikut
membentuk atau bermain dalam interaksi
lintas budaya. Dengan demikian, karya
sastra dapat mengungkap praktik lintas
budaya dan karya sastra itu sendiri
merupakan bagian dari kebudayaan.
Lintas budaya merujuk pada interaksi
antara anggota kelompok yang berbeda.
Bagian dari lintas budaya yang berkaitan
dengan penelitian ini yaitu
kosmopolitanisme. Adapun
kosmopolitanisme dalam penelitian ini
adalah pembahasan lintas budaya yang
berkaitan dengan paham kebudayaan
bahwa setiap orang merupakan warga
dunia. Nussbaum (1997: 4) menjelaskan
bahwa istilah kosmopolitanisme berasal dari
kata Yunani kosmos ‘dunia’ dan polis ‘kota,
orang-orang, atau warga’. Sedangkan
Vertovec (2009: 5) menjelaskan bahwa pada
abad sembilan belas, sifat kosmopolitan
sebagian besar berkaitan dengan
karakteristik individu, kecenderungan
masyarakat untuk berpindah-pindah,
berbicara dalam berbagai bahasa, dan
memiliki pandangan politik yang terbuka.
Pada pertengahan abad kedua puluh,
atribut kosmopolitan berkaitan dengan kelas
elite (sejak pesawat jet komersial diciptakan
tahun 1950). Orang-orang kaya melakukan
perjalanan, kegiatan sosial, dan rekreasi ke
tempat eksotis. Mereka berinteraksi dengan
berbagai latar belakang budaya sehingga
kosmopolitan sering ditandai dengan
pengalaman bepergian, gaya hidup, dan
kecanggihan teknologi.
Dalam posisi sebagai kosmopolitan yang
menjalin hubungan antara diri dan
masyarakat, Hannerz (1990: 145)
menjelaskan bahwa seorang kosmopolitan
mampu mengambil jarak dari dirinya sendiri
dan melibatkan diri dengan yang lain. Ada
kesediaan sekaligus kemampuan untuk
melibatkan diri dalam sebuah budaya
melalui apa yang didengar, dilihat,
dirasakan, dan direfleksikan, yang
kemudian melahirkan sebuah kompetensi
atas budaya tersebut dan menjadikannya
sebagai bagian dari dirinya. Akibatnya,
seorang kosmopolitan tidak pernah bisa
merasa berada di rumah, meskipun ia
berada di daerah asalnya karena dengan
sengaja ia menjaga jarak dari dunianya
sendiri. Namun, kosmopolitan juga bukan
orang yang mempunyai komitmen terhadap
budaya asing yang dirangkulnya dan
dijadikan bagian dari dirinya, karena
seorang kosmopolitan juga dengan mudah
dapat melepaskan diri dari dunianya yang
lain.
Pandangan tentang rumah dalam sudut
pandang kosmopolitan mengacu pada cara-
cara potensial yang tidak terbatas. Seperti
yang dijelaskan oleh Rao (2007: 19) tentang
ways of living at home abroad or abroad at
home. Seseorang merasa tinggal di rumah
walaupun berada di luar negeri atau dalam
pengertian rumah ada di mana saja.
Pengertian ini yang telah dikembangkan
sebagai sebuah hasil dari migrasi manusia.
Terkait dengan hal ini, migrasi yang
dilakukan tokoh dalam cerpen
memungkinkan adanya pencampuran
budaya secara alamiah. Proses saling
mempengaruhi dalam budaya yang berbeda
ini sudah terjadi sejak lama dalam sejarah
kebudayaan manusia. Orang-orang yang
memiliki pandangan kosmopolitan berada
dalam perlintasan antara rumah (sebagai
budaya asal) dan di luar rumah (budaya
yang tempatnya dikunjungi).
Berkaitan dengan kosmopolitan, Skrbis,
dkk. sebagaimana dikutip Willigen (2012: 12)
menjelaskan ciri-ciri kosmopolitan: 1)
bersedia terlibat dengan budaya lain; 2)
kosmopolitan  mengembangkan hubungan
yang dinamis dan saling bergantung dengan
penduduk setempat (tidak ada kosmopolitan
tanpa penduduk setempat); 3) memiliki
kompetensi dan memiliki rasa rumah; 4)
kemampuan untuk berempati kepada orang
lain, merayakan perbedaan, keragaman,
dan hibriditas; 5) kemampuan untuk
mengamati dan menilai refleks budaya yang
berbeda, kepemilikan keterampilan semiotik
untuk menafsirkan gambar atau simbol
kebudayaan, dan keterbukaan umum untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang-
orang dengan budaya yang berbeda.
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Ciri-ciri tersebut berkaitan dengan tiga
cerpen yang dijadikan objek penelitian ini.
Tokoh-tokoh perempuan dalam cerpen
Chudori bersedia terlibat dengan budaya di
negara tempat mereka tinggal. Tiga tokoh
utama perempuan yang dikaji dalam cerpen
ini mengalami, mengamati, dan menilai
refleks budaya yang berbeda. Namun, tidak
seutuhnya tokoh-tokoh dalam cerpen dapat
menyesuaikan diri. Beberapa tokoh dalam
cerpen juga merasakan keterasingan ketika
berada di luar negeri atau ketika akan
kembali ke negeri sendiri. Konsep
keterasingan ini berkaitan dengan
pandangan Babha tentang unhomely.
Menurut Babha (1991: 141) unhomely adalah
perasaan terasing yang dirasakan
pelakunya terhadap tempat tinggalnya dan
dunia yang ditinggali. Unhomely adalah
sebuah keterkejutan dari keterasingan yang
dialami di dunia khususnya dari dalam
rumah. Hal yang menarik dari unhomely
yaitu dunia lain yang tidak pernah
terbayangkan oleh pelakunya. Konsep
rumah yang ditunjukkan dalam kata
unhomely tidak hanya rumah sebagai tempat
berlangsungnya kehidupan rumah tangga,
tetapi juga rumah sebagai dunia yang
menjadi mitra sosial dan sejarah dari si
pelaku. Perasaan keterasingan ini tampak
dalam narasi cerpen-cerpen Chudori.
Untuk membahas narasi dalam cerpen-
cerpen Chudori, digunakan naratologi.
Menurut Bal (1997: 3), naratologi adalah
teori naratif, teks naratif, citra, tontonan,
peristiwa,  dan artefak budaya yang
bercerita. Naratologi membantu untuk
memahami, menganalisis,  dan
mengevaluasi narasi. Dengan demikian,
naratologi digunakan untuk memahami
narasi yang ditulis Chudori dalam bentuk
cerpen yang bertujuan untuk memberikan
gambaran identitas perempuan lintas
budaya. Dua unsur narasi yang dibahas
dalam penelitian ini, yaitu narator dan
fokalisator. Narator menurut Bal (1997: 9)
adalah konsep yang utama dalam analisis
teks naratif. Narator ditunjukkan dalam teks
dan pilihan yang tersirat memberi teks
karakter yang spesifik. Narator berkaitan
erat dengan gagasan fokalisasi yang secara
tradisional telah diidentifikasi. Narator dan
fokalisasi bersama-sama menentukan apa
yang disebut narasi, karena hanya narator
yang menceritakan, yaitu mengucapkan
bahasa yang dapat disebut narasi atau
cerita.
Narator dapat dilihat kemunculannya
dalam teks naratif. Fludernik (2009: 21)
menjelaskan bahwa narator bisa saja
merupakan tokoh di dalam plot atau disebut
sebagai orang pertama, yaitu narator yang
melaporkan langsung apa yang dialaminya
sendiri. Narator juga dapat muncul sebagai
orang ketiga, yaitu yang berada jauh dari
tokoh utama atau yang menggambarkan
dunia fiksional tokoh tersebut. Dengan
demikian, narator dapat diteliti melalui
tokoh, baik sebagai orang pertama maupun
orang ketiga dalam karya sastra.
Unsur narasi lain yang dianalisis, yaitu
fokalisasi. Fokalisasi menurut Bal (1997: 142)
adalah hubungan antara visi dan apa yang
dilihat. Objek yang difokalisasi antara lain
dijelaskan Luxemburg, dkk. (1986: 137) yaitu
tokoh, ruang, penyajian peristiwa-peristiwa,
dan hubungan dalam kurun waktu. Tokoh-
tokoh dicirikan oleh cara mereka
memandang berbagai hal di sekitar mereka.
Analisis fokalisasi menjadi perlu untuk
mendapatkan gambaran tentang tokoh yang
terlibat dalam cerita. Selain itu, hubungan
antara tokoh yang satu dengan yang lain
juga perlu diamati guna mengetahui relasi
antartokoh. Kemudian fokalisasi ruang
merupakan tempat-tempat atau lokasi
terjadinya peristiwa-peristiwa seperti yang
diamati oleh fokalisator, baik eksternal
maupun internal. Berdasarkan pembahasan
naratologi tersebut, identitas perempuan
lintas budaya dapat ditunjukkan melalui
analisis tentang tokoh dan ruang atau latar
yang mengungkap berbagai permasalahan
tentang lintas budaya.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ringkasan Cerita
Tulisan ini akan membahas tiga cerpen
dalam kumpulan cerpen Malam Terakhir
yang berjudul “Air Suci Sita”, “Paris Juni
1988”, dan “Keats”.
3.1.1 Cerpen “Air Suci Sita”
“Air Suci Sita” merupakan cerpen yang
mengisahkan tentang seorang perempuan
bernama Sita yang tinggal jauh dari
tunangannya. Konflik dimulai ketika
tunangan Sita mengirim surat yang
memberitahukan bahwa ia akan datang.
Menerima surat dari tunangannya, Sita
menjadi gelisah. Sita dan tunangannya
berjauhan selama empat tahun, sehingga
banyak hal yang sudah berubah. Di Kanada,
Sita memiliki seorang teman lelaki yang
selalu menemaninya. Meski demikian dekat,
Sita selalu berusaha untuk menjaga
keperawanannya. Sita teringat pada
sepenggal kisah Ramayana yang
menceritakan bahwa Rama meminta Sinta
untuk menceburkan diri ke dalam api
sebagai pembuktian kesuciannya. Sita
berpikir bahwa Rama saja yang merupakan
Raja Agung tidak percaya kepada
perempuan yang dicintainya, apalagi
tunangannya yang hanya manusia biasa.
Namun, kekhawatiran itu justru berbalik.
Dalam akhir cerita disebutkan bahwa
tunangannya merasa bersalah dan meminta
maaf kepada Sita karena telah
menyalahgunakan kepercayaan. Cerpen ini
berakhir dengan sebuah pertanyaan tentang
kesetiaan yang tidak bisa dilontarkan oleh
Sita, seperti Sinta yang tidak pernah
bertanya tentang kesetiaan Rama.
3.1.2 Cerpen “Paris, Juni 1988”
Cerpen ini mengisahkan tentang
seseorang yang disebut Gadis (tanpa nama
yang jelas) gemar membaca buku sehingga
ia memiliki pandangan luas. Gadis
merupakan gadis Asia yang berkunjung ke
Paris. Ia tidak melupakan identitasnya
sebagai orang Asia. Di Paris, Gadis tinggal
di sebuah apartemen sederhana. Secara
kebetulan, ia bertetangga dengan Marc,
seorang laki-laki-yang berprofesi sebagai
seniman. Lelaki seniman itu selalu butuh
suara-suara untuk mengekspresikan
lukisannya. Bagi Gadis, suara-suara itu
sangat mengganggu karena terdengar
seperti suara desahan ketika seseorang
sedang melakukan hubungan seksual. Hal
ini kemudian yang membuat Gadis
mengintip dan nekat mendobrak kamar
apartemen sebelahnya. Ia melihat laki-laki
seniman itu sedang melukis dengan
telanjang diiringi suara desahan perempuan
dari tape recorder. Seiring waktu, karena
intensitas pertemuan, Gadis dan laki-laki
seniman itu berteman, berjalan-jalan di
taman Perancis, dan merasakan kebebasan.
3.1.3 Cerpen “Keats”
“Keats” adalah cerita seorang
perempuan bernama Tami yang sedang
dalam perjalanan pesawat dari Eropa ke
Indonesia. Dalam perjalanan, ia teringat
ucapan tantenya tentang pernikahan. Tami
adalah perempuan berpendidikan yang
memiliki wawasan luas, cerdas, dan kritis.
Sementara orang tuanya, terutama Tante
Tutut mengharapkan Tami segera menikah.
Walaupun Tami sudah memiliki kekasih, ia
hanya ingin menikah jika sudah
menginginkannya. Tami memegang teguh
prinsipnya. Tami tidak menyukai kepura-
puraan, ia hanya ingin menikah dengan
kekasihnya tanpa paksaan dari siapa pun
termasuk dari keluarganya.
Sinopsis tersebut mengantarkan kita
pada pembahasan tentang identitas tokoh
perempuan lintas budaya yang terdapat
dalam tiga cerpen karya Chudori, yaitu “Air
Suci Sita”, “Paris Juni 1988”, dan “Keats”.
Pembahasan ini menggunakan metode
analisis deskriptif dengan cara menganalisis
struktur narasi yang terdapat dalam tiga
cerpen karya Chudori. Struktur narasi yang
dianalisis yaitu, penggambaran tokoh dan
penggambaran latar yang membangun
atribusi identitas perempuan lintas budaya.
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3.2 Penggambaran Tokoh sebagai
Representasi Perempuan Lintas
Budaya
Penggambaran tokoh dalam
pembahasan ini ditunjukkan melalui ciri-ciri
fisik tokoh, interaksi tokoh dengan
penduduk setempat, dan keterasingan yang
dialami tokoh perempuan lintas budaya.
Tokoh dapat dikatakan sebagai tokoh
perempuan lintas budaya apabila memiliki
kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan budaya lain melalui apa yang
didengar, dilihat, dirasakan, dan
direfleksikan sehingga melahirkan
kompetensi atas budaya tersebut. Seperti
dijelaskan Hannerz (1990: 158) bahwa tidak
ada kosmopolitan (sebagai pelaku lintas
budaya) tanpa adanya warga lokal atau
penduduk setempat sehingga menjadi
bagian dari dirinya. Analisis terhadap
interaksi tokoh dengan penduduk setempat
ini menggunakan naratologi dengan melihat
posisi narator dan fokalisator dalam tiga
cerpen yang ditulis Chudori.
Dalam penelitian ini, tokoh utama yang
dianalisis yaitu tiga tokoh perempuan dalam
cerpen yang ditulis Chudori. Tiga tokoh
utama, antara lain Sita dalam cerpen “Air
Suci Sita”, Gadis dalam cerpen “Paris, Juni
1988”, dan Tami dalam cerpen “Keats”.
Tiap-tiap tokoh perempuan menjalin
interaksi dengan penduduk setempat. Selain
itu, tiap-tiap tokoh juga mengalami
peristiwa berbeda dengan pengalaman
berbeda pada setiap negara yang
dikunjunginya.
3.2.1 Ciri-ciri Fisik Tokoh sebagai
Representasi Lintas Budaya
Tokoh-tokoh perempuan dinarasikan
dalam cerpen yang pada umumnya secara
fisik menunjukkan identitas tempat asalnya.
Ciri-ciri fisik tokoh-tokoh perempuan dapat
dibedakan dengan tokoh lain yang
merupakan warga asli di tempat yang
dikunjungi dan tokoh yang merupakan turis
atau pendatang. Dengan demikian,
identitas tokoh perempuan lintas budaya
dapat ditelusuri melalui penggambaran fisik
seperti dalam cerpen “Paris, Juni 1988”.
“Kamu pasti dari salah satu negara Asia. Tapi
bukan Jepang, Korea, atau Cina. Aku menebak
dari kelam rambutmu yang panjang” (2012:
7).
Dari kutipan tersebut, penggambaran
tokoh perempuan ditunjukkan melalui ciri-
ciri fisik, yaitu kelam rambutmu yang panjang.
Meskipun dalam narasi ini merupakan
sebuah tebakan yang diajukan oleh tokoh
Marc, dalam cerpen ini deskripsi tokoh Gadis
yang demikian menunjukkan identitas
bangsa dan negara tempat tokoh
perempuan berasal. Bukan Jepang, Korea, atau
Cina yang memiliki ciri perempuan berambut
kelam dan panjang . Dengan kata lain,
narator ingin menyebutkan nama negara
selain negara yang disebutkan, sebagai
tempat tokoh perempuan berasal. Hal ini
menunjukkan bahwa tokoh perempuan
telah melintasi batas negara dan budaya.
Tokoh perempuan mengalami perlintasan
antara budaya yang satu ke budaya lainnya.
Selain ciri-ciri fisik tokoh Gadis dalam
cerpen “Paris, Juni 1988”, ciri-ciri fisik tokoh
lain yang diamati tokoh Gadis juga
dijelaskan dalam kutipan cerpen berikut.
Gadis itu hanya berjalan di sekitar
Menara Eiffel, memperhatikan para
pendatang berkulit gelap mengkilat menjual
berbagai cenderamata. Mereka berseru sedikit
lantang, bersaing, dan bahkan menghampiri
setiap pelancong untuk beberapa franc. Gadis
itu selalu memahami tingkah mereka karena
dia tahu kesejarahan Prancis dan negara-
negara bekas jajahannya. Gerombolon turis
berbagai warna dan bentuk mengalir seperti
air bah (2012: 8).
Dari kutipan di atas, tampak bahwa
tokoh Gadis berlaku sebagai narator yang
menceritakan apa yang dipandang dan
diamatinya ketika berjalan. Tokoh Gadis
juga mengemukakan pandangannya
terhadap orang-orang yang berada di
sekitarnya. Kata turis sebagai penanda
bahwa adanya interaksi antara penduduk
setempat dan pendatang. Seperti dalam
kutipan di atas, terdapat ciri-ciri fisik tokoh
yang diamati gadis, yaitu para pendatang
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berkulit gelap mengkilat kemudian gerombolan
turis berbagai warna. Perbedaan warna kulit
mencirikan adanya perbedaan ras dan
pembauran budaya. Para pendatang berkulit
hitam digambarkan sebagai pedagang yang
menjajakan cenderamata untuk
mendapatkan uang sementara gerombolan
turis berbagai warna mengalir seperti air bah.
Kata turis berbagai warna menandakan
adanya pembauran budaya. Orang-orang
berdatangan untuk menikmati keindahan
Menara Eiffel.
Berdasarkan kutipan tersebut, tokoh
gadis yang bertindak sebagai fokalisator
melihat adanya pandangan bahwa ras kulis
hitam dengan latar belakang kesejarahan
yang pernah dijajah oleh Prancis dipandang
lebih rendah dibandingkan dengan ras yang
lain. Mereka berseru sedikit lantang, bersaing,
dan bahkan menghampiri setiap pelancong
untuk beberapa franc. Dengan demikian,
tampak adanya interaksi antara pedagang
kulit hitam dan turis dengan berbagai
warna. Interaksi ini merupakan salah satu
bagian dari interaksi lintas budaya, karena
adanya pembauran dari budaya yang
berbeda. Meski demikian, lintas budaya,
dalam hal ini kosmopolitan menurut
Hannerz (1990: 158) tidak melihat
perbedaan budaya itu, melainkan melihat
bagaimana perbedaan itu ada, majemuk dan
tetap saling menghargai perbedaan. Seperti
yang terjadi pada tokoh-tokoh yang diamati
dari fokalisator tokoh Gadis yang
menganggap bahwa perbedaan warna kulit
menjadi hal yang natural dan terjadi dalam
interaksi antartokoh yang berada di sekitar
Menara Eiffel.
Jika pada bagian sebelumnya telah
dijelaskan tentang perbedaan warna kulit
yang menjadi penanda ciri-ciri fisik tokoh
yang diamati tokoh utama. Pada kutipan
cerpen ini dijelaskan tentang warna kulit
tokoh Gadis berikut ini.
Selama dua hari, sang gadis memutuskan
untuk menyusuri pelosok Paris dan memasuki
daerah warga Paris imigran Afrika, sebelum
memutuskan untuk pergi melanjutkan
perjalanan ke Lyon… Sekali waktu, ia
dibangunkan oleh seorang polisi Prancis
berpipi merah yang membentaknya sambil
menciprat ludah. Untung sang gadis itu
membawa paspornya. Polisi Prancis gemar
menanyakan paspor kepada turis kulit
berwarna. Gadis itu dengan jelas melihat
turis-turis Amerika, yang mengenakan celana
pendek dan ransel di punggung, tak digubris
sama sekali oleh polisi (2012: 15--16).
Dari kutipan di atas, tampak bahwa
tokoh Gadis dideskripsikan sebagai tokoh
turis kulit berwarna. Kulit berwarna
merupakan ciri-ciri fisik tokoh yang
membedakan antara tokoh Gadis dengan
tokoh lain. Jika dalam penjelasan di kutipan
sebelumnya disebutkan bahwa para
pendatang berkulit gelap mengkilat, dari
kutipan ini, narator memberikan penjelasan
lebih lengkap bahwa yang dimaksud adalah
warga Afrika. Sementara di sisi lain juga
dijelaskan tentang turis-turis Amerika yang
tak digubris sama sekali oleh polisi. Perbedaan
ras ini menimbulkan perbedaan sikap yang
dinarasikan dalam cerpen melalui
fokalisator orang ketiga. Ia dibangunkan oleh
seorang polisi Prancis berpipi merah yang
membentaknya sambil menciprat ludah.
Sehingga terdapat perbedaan perlakuan
polisi terhadap perbedaan warna kulit.
Pada kutipan tersebut, polisi Prancis
menjadi perwakilan pandangan tokoh
Eropa terhadap tokoh Asia yang ditandai
dengan kulit berwarna. Narator
memosisikan tokoh Gadis sebagai orang dari
dunia ketiga yang selalu dianggap remeh
dibandingkan orang-orang dari dunia
pertama, yaitu turis-turis Amerika yang
tidak digubris sama sekali oleh polisi. Narasi
ini menunjukkan adanya superioritas kulit
putih terhadap kulit berwarna. Pemahaman
semacam ini perlu disadari oleh tokoh
perempuan lintas budaya mengingat
pandangan superioritas tersebut akan
berdampak pada sikap yang dihadapi tokoh
perempuan dalam interaksi lintas budaya.
Berdasarkan pembahasan di atas,
ciri-ciri fisik tokoh merupakan bagian dari
penggambaran tokoh sebagai representasi
perempuan lintas budaya. Ciri-ciri fisik yang
telah digambarkan di atas baik dari warna
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kulit atau ras yang berbeda, dan warna
rambut ini dapat menunjukkan identitas asal
tokoh perempuan yang dinarasikan dalam
cerpen. Dengan demikian, gambaran
tentang tokoh-tokoh perempuan lintas
budaya dapat ditelusuri melalui narasi dan
fokalisasi yang menunjukkan
penggambaran fisik tokoh tersebut. Untuk
lebih jelasnya mengenai tokoh dapat dikaji
melalui interaksi tokoh perempuan lintas
budaya dengan penduduk setempat. Dari
interaksi ini akan terdapat pembauran
budaya yang terjadi dalam peristiwa lintas
budaya.
3.2.2 Interaksi Tokoh Perempuan Lintas
Budaya dengan Penduduk Setempat
Interaksi tokoh dengan penduduk
setempat dapat menunjukkan kapabilitas
tokoh terhadap perbedaan budaya dan
negara. Kapabilitas ini menjadi penting
karena akan menentukan tokoh perempuan
tersebut dapat menyesuaikan diri atau tidak
di tempat yang dikunjungi. Dalam hal ini,
tokoh-tokoh perempuan yang ditulis
Chudori dinarasikan sebagai tokoh yang
berpindah dari tempat yang satu ke tempat
yang lain sehingga akan mengalami
perbedaan dan pertemuan antara budaya
dengan orang-orang yang berbeda. Seperti
dalam cerpen “Air Suci Sita”, tokoh Sita
dinarasikan sebagai tokoh yang merupakan
perempuan Asia yang kuliah di Kanada.
Dalam interaksi dengan penduduk
setempat, Sita berinteraksi dengan seorang
nenek yang merupakan tetangga
apartemennya dan lelaki asing yang menjadi
temannya di Kanada. Interaksi antara tokoh
Sita dan seorang nenek ini menunjukkan
adanya pembauran antara Sita yang
merupakan perempuan Asia dan nenek
yang merupakan warga asli Kanada.
Interaksi Sita dengan nenek dapat dilihat
dari dialog cerpen berikut.
“Pardon me, apakah semalam kau mandi
pancuran, Nak?” tanya nenek tua
tetangga yang kamar apartemennya
terletak tepat di sebelah kamar mandi
sang perempuan. Perempuan itu
mengangguk pelan, “Saya kepanasan
betul semalam. Maaf, apa bunyi airnya
mengganggu Anda, Bu?”
“Oh, no, no…,” sang nenek tua
menggeleng, “Saya hanya menduga-
duga saja, karena suara percikan airnya
agak keras dan lama sekali. Bagaimana
kabar tunanganmu? Apakah dia jadi
datang mengunjungimu?”
Ia hanya menyentuh dinding koridor dan
menghela nafas. Sang nenek tertegun. “You
are so pale, dear… ada apa?” (2012: 45)
Dari percakapan di atas dapat dilihat
bahwa narator yang digunakan adalah
narator orang ketiga, yaitu narator yang
menurut Fludernik (2009: 21) berada jauh
dari tokoh utama atau yang
menggambarkan dunia fiksional tokoh
tersebut. Tokoh nenek mendeskripsikan
tokoh Sita sebagai tokoh utama yang dalam
keadaan tidak nyaman. Tokoh Sita merasa
gelisah karena tunangannya akan datang.
Kegelisahan tokoh Sita ini menjadi
perhatian tokoh nenek tetangga
apartemennya. Rasa peduli seperti ini dalam
tafsir lintas budaya yang dikemukakan oleh
Budiman (1999: 78) berkaitan dengan
kemampuan untuk melibatkan diri dengan
yang lain. Tokoh Sita sebagai orang bukan
asli Kanada dapat berinteraksi secara baik
dengan nenek tetangga apartemennya itu
yang merupakan penduduk setempat.
Interaksi semacam ini membuat seorang
pendatang dapat merasa di rumah meski
bukan di rumah sebenarnya atau tempat
asalnya. Dengan demikian, interaksi antara
orang dari budaya yang berbeda ini
merupakan interaksi lintas budaya, yang di
dalamnya terdapat hubungan selaras antara
orang dengan budaya yang berbeda.
Interaksi dengan penduduk setempat
juga terjadi antara Sita dan lelaki asing yang
merupakan temannya di Kanada. Interaksi
ini tidak hanya terjalin sebagai interaksi
antara tokoh lintas budaya dan penduduk
setempat, melainkan terdapat
permasalahan seksualitas yang diangkat
dalam kutipan berikut.
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“Aku ingin bercinta denganmu…”
Suara lelaki itu terdengar mesra dan
bergetar. Perempuan itu tidak beringas;
tetapi juga tidak bergairah. …………
Perempuan itu berjalan menuju pintu
dan membukakannya. …….
“Mengusirku?’
“Karena tak ada lagi yang perlu
dibicarakan,” jawabnya seperti
menenangkan diri sendiri.
Lekaki itu mendekati sang perempuan.
Nafasnya terasa menghembus di
wajahnya. “Apa ini soal kesetiaan
perempuan Asia?”
…………….
Perempuan itu memainkan pegangan pintu.
“Saya tak akan bercinta denganmu.”(2012:
42)
Dari dialog di atas terdapat gambaran
tentang cara pandang tokoh perempuan
dan tokoh laki-laki terhadap seksualitas.
Tokoh perempuan, yaitu Sita memandang
bahwa hubungan seksual tidak bisa
dilakukan tanpa adanya ikatan yang resmi.
Sita menolak ajakan teman lelakinya untuk
berhubungan seksual, sementara teman
lelakinya itu terus merayunya. Penekanan
dialog tersebut terdapat dalam kalimat “Apa
ini soal kesetiaan perempuan Asia?”.
Pandangan tentang kesetiaan perempuan
Asia ini dinarasikan dengan fokalisasi tokoh
lelaki asing. Dengan demikian, pertanyaan
tentang kesetiaan perempuan Asia
disampaikan oleh lelaki Barat terhadap
perempuan Timur. Budaya Timur mengatur
konstruksi tentang keperawanan. Dalam hal
ini, perempuan baik-baik harus menjaga
keperawanan. Fokalisasi lelaki asing ini juga
berkaitan dengan fokalisasi masyarakat
terhadap keperawanan. Konstruksi budaya
Timur menganggap bahwa hubungan
seksual di luar pernikahan merupakan hal
terlarang. Narasi tersebut menunjukkan
adanya perbedaan pandangan tentang
seksualitas antara Timur dan Barat.
Penolakan tokoh Sita terhadap ajakan
tokoh lelaki Kanada ini merupakan sikap
yang ditunjukkan tokoh Sita terhadap
perbedaan pandangan tentang seksualitas.
Tokoh Sita memilih untuk tidak
berhubungan seksual dengan tokoh lelaki
Kanada, setia pada tunangannya dan juga
setia pada budaya yang telah
membentuknya. Tokoh perempuan lintas
budaya dapat berinteraksi dengan
penduduk setempat, tetapi untuk hal
tertentu ia juga membatasi dirinya dalam
bersikap. Tokoh Sita sebagai tokoh
perempuan lintas budaya mengambil jarak
dengan budaya di tempat yang dikunjungi
dan memilih untuk mempertahankan
budaya yang telah membentuknya.
Penyebutan perempuan Asia dalam cerpen
tersebut dijadikan sebagai penanda bahwa
sebagai perempuan Asia, tokoh Sita dituntut
untuk  menjaga kesucian dan kesetiaannya.
Para perempuan dilarang berhubungan
seksual dengan lelaki yang bukan pasangan
resminya. Asia menjadi penanda sebuah
wilayah atau benua yang pada fokalisasi
tokoh lelaki Kanada memandang bahwa
perempuan harus setia pada pasangan dan
menjaga keperawanan. Tentu saja konteks
Asia sangat luas sebagai sebuah benua,
sedangkan yang dimaksud dalam cerpen ini
adalah tokoh perempuan bernama Sita yang
sedang kuliah di Kanada.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
interaksi dengan penduduk setempat dapat
menunjukkan kapabilitas tokoh perempuan
lintas budaya. Dari kutipan yang telah
dijelaskan, tampak bahwa Sita merupakan
tokoh perempuan yang dapat berinteraksi
serta beradaptasi dengan penduduk
setempat dan bernegosiasi dengan budaya
tempat asalnya. Tokoh Sita tetap
mempertahankan budaya asal yang telah
membentuknya, tanpa membatasi diri dalam
bergaul dengan penduduk setempat yang
berbeda budaya. Dengan demikian, tokoh
Sita sebagai tokoh perempuan lintas budaya
ditampilkan dengan identitas yang cair.
Identitas yang dapat berubah sesuai dengan
konteks sosial dan budaya.
Dalam interaksi lintas budaya yang
terdapat pada kumpulan cerpen “Malam
Terakhir” karya Chudori juga memunculkan
masalah yang terjadi dalam diri tokoh
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perempuan. Masalah tersebut adalah
masalah keterasingan.
3.2.3 Keterasingan yang Dialami Tokoh
Perempuan Lintas Budaya
Dalam interaksi dengan penduduk
setempat, beberapa tokoh perempuan
mengalami keterasingan dalam budaya
yang berbeda. Tokoh perempuan dalam
cerpen Chudori ada yang merasa asing
dengan budaya di tempat yang dikunjungi
dan ada pula yang merasa asing atau lebih
tepatnya khawatir untuk pulang ke tempat
asalnya. Tokoh yang mengalami
keterasingan di tempat yang dikunjungi
yaitu Gadis dalam cerpen Paris, Juni 1988.
Tokoh Gadis mengalami keterasingan ketika
menginjakkan kaki di Perancis, seperti
kutipan berikut.
Kini gadis itu baru menyadari betapa dia
berada di negeri asing. Teritori tak
dikenal. Bukan saja karena ia melihat
mata warga Paris yang memancarkan
dendam dan tak bersahabat. Bukan saja
karena suara parau Perempuan Tua yang
gemar menghardik itu. Ada satu suasana
yang terus-menerus mendesaknya agar ia
merasa asing dan sendiri. Paris tak
pernah menawarkan kehangatan dan
tidak berpretensi untuk menjadi sosok
yang hangat. Entah kenapa, ia semakin
merasa Marc semakin membuat Paris
menjadi kota yang paling sunyi (2012: 15).
Keterasingan yang dirasakan tokoh
Gadis dalam kutipan tersebut adalah gejala
umum yang dialami seseorang apabila
mengalami situasi yang tidak biasa di
tempat yang baru. Bertemu dengan orang-
orang baru dan kehidupan yang baru.
Terlebih apabila orang-orang baru yang
dihadapinya kurang ramah seperti yang
ditemui tokoh Gadis. Respons yang kurang
baik dari tokoh Perempuan Tua yang
merupakan penduduk setempat itu
membuat tokoh Gadis merasa asing dan
sendiri. Dalam kutipan tersebut terdapat
gambaran tentang kondisi tokoh Gadis
ketika pertama kali menginjakkan kaki di
Paris. Tokoh Gadis mendapati orang-orang
Paris dengan rutinitas dan karakteristik
kehidupannya. Tokoh Gadis merasakan
perbedaan budaya yang ia temui di Eropa,
orang-orang yang individual sehingga sibuk
dengan urusan masing-masing.
Berbeda halnya dengan tokoh Gadis
yang merasa asing ketika berada di tempat
yang dikunjungi. Bentuk keterasingan lain,
yaitu tokoh perempuan lintas budaya
merasa asing atau khawatir untuk kembali
ke tempat asalnya. Beberapa gejala
semacam ini terdapat dalam cerpen yang
ditulis Chudori. Seperti yang dikemukakan
Jassin (1993: 139) bahwa banyak orang yang
telah beberapa waktu bermukim di luar
negeri merasa enggan pulang ke tanah air
karena ada perasaan khawatir akan
menghadapi kesulitan hidup atau takut
tidak dapat menyesuaikan diri dengan
kehidupan dan kebiasaan di negeri sendiri.
Keterasingan atau kekhawatiran
semacam ini dialami oleh tokoh Tami dalam
cerpen “Keats” . Tami sebagai tokoh
perempuan lintas budaya merasa khawatir
dan enggan pulang ke Indonesia karena
berbeda pandangan perihal pernikahan
dengan keluarganya. Tokoh Tami sudah
terbiasa hidup di Belgia dengan
kebebasannya, dan merasa bahwa pulang
ke Indonesia berarti sebuah masalah, seperti
kutipan berikut.
“Kau menganggap pulang ke Jakarta
sebagai bencana?”
“Ah, John, Jakarta selalu berarti gerogotan
matahari yang meranggaskan pori-pori
saya. Jakarta juga berarti seluruh keluarga
besar saya yang akan bertingkah bak
burung elang yang mencotok leher
berkali-kali. Saya menolak bangun, John.”
(2012: 73)
Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat
bahwa tokoh Tami merasa enggan pulang
ke Jakarta. Dialog antara tokoh Tami dan
tokoh John menggambarkan tentang
hubungan antara tokoh Tami dan
keluarganya yang kurang harmonis. Tokoh
Tami merasa kurang nyaman untuk kembali
pulang. Hal ini tentu bertentangan dengan
konsep dasar kosmopolitanisme sebagai
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bagian dari bentuk lintas budaya yang
merasa bahwa rumah ada di mana saja, baik
di tempat asal maupun di tempat yang
dikunjungi. Tokoh Tami memang melintasi
batas negara dan budaya, ini berarti
berkaitan dengan salah satu kategori
kosmopolitan, seperti yang telah disebutkan
Hannerz (1990: 147), yaitu memiliki
pengalaman tinggal di budaya berbeda yang
salah satu penyebabnya adalah
perpindahan lintas negara bukan lintas
wilayah. Dengan demikian, tokoh Tami
dapat disebut sebagai tokoh perempuan
lintas budaya, tetapi belum dapat dikatakan
sebagai perempuan kosmopolitan karena
keterasingan yang dialaminya tersebut.
Pengalaman lintas budaya telah
membuat tokoh Tami mengambil jarak
dengan budaya asalnya, walaupun di dalam
cerpen juga tidak tampak komitmen tokoh
Tami terhadap budaya di tempat yang
dikunjunginya. Brussels atau Belgia sebagai
negara yang dikunjungi tokoh Tami menjadi
tempat pilihan tokoh Tami untuk kembali,
bukan Jakarta sebagai tempat asalnya.
Tokoh Tami berusaha menghindari
permasalahan yang sudah dibayangkan
akan menimpanya. Dari percakapan antara
tokoh Tami dan tokoh John tersebut, tampak
adanya metafora bagaikan burung-burung
elang yang mencengkeram saya. Metafora yang
dinarasikan oleh fokalisasi orang pertama ini
menunjukkan adanya kecemasan tokoh saya
terhadap peristiwa yang akan dialaminya.
Konotasi elang dapat diartikan sebagai
pemangsa dan penguasa yang siap
mengekang tokoh Tami sehingga membuat
konstruksi keluarga tidak tampak seperti
keluarga ideal yang mendambakan
kepulangan anak atau saudaranya untuk
kembali bersama berada di rumah. Hal yang
terjadi justru sebaliknya.
Perbedaan pandangan tentang
pernikahan lintas budaya ini membuat
tokoh Tami enggan untuk pulang ke Jakarta
sebagai tempat asalnya. Pandangan yang
berbeda ini dinarasikan melalui fokaliasai
tokoh Tante Tutut yang melarang Tami
untuk menikah dengan lelaki asing.
“Tami…, kau harus menikah dengan
Hidayat…, tidak bisa tidak. Edan kamu,
apa-apaan keluyuran dengan wong
londo itu. Kamu tahu, kamu
mengkhianati kepercayaanmu, orang-or-
ang sebangsamu itu…,” suara bengis
Tante Tutut merobek telingaku (2012: 76).
Persoalan pernikahan lintas budaya ini
menjadi permasalahan bagi tokoh Tami dan
keluarganya. Tokoh Tami memiliki
pandangan terbuka, sedangkan keluarganya
sangat tertutup dengan budaya asing
ataupun pernikahan  dengan bangsa asing.
Tokoh Tami sebagai tokoh perempuan
memiliki pandangan terbuka tentang
kebebasan individu. Tokoh Tami merupakan
perempuan mandiri yang memiliki
pandangan terbuka dan menjunjung tinggi
kebebasan. Tokoh Tami berpikir bahwa
sebagai perempuan, ia memiliki hak untuk
memilih dan memutuskan masa depannya.
Hal inilah yang memunculkan konflik dalam
cerpen “Keats”. Namun demikian, tokoh
Tami memilih untuk mempertahankan
prinsipnya seperti kutipan berikut.
“Saya melawan represi. Saya tak menolak
Hidayat karena dirinya. Saya
mencintainya…” (2012: 79)
Perspektif negatif dari keluarga Tami
terhadap pernikahan dengan warga asing
terlihat jelas pada petikan berikut.
“Tami!” ancam Tante Tutut, “Kalau kamu
berani mengawini lelaki asing itu, saya tak
akan mengakui kamu sebagai keponakanku
lagi. Akan saya coret namamu seperti saya
mencoret nama mbakyumu lima tahun yang
lalu, semudah saya mencoret barang yang
telah saya beli dari daftar belanjaan.” (2012:
77)
Represi seperti ini yang ingin dilawan
oleh tokoh Tami. Sebagai tokoh perempuan
yang berpikiran bebas dan terbuka, tokoh
Tami merasa bahwa tekanan dan tuntutan
dari keluarga ini mengekang kebebasan
haknya untuk memilih dan menentukan
pernikahan. Dengan demikian, telah terlihat
bahwa cerpen-cerpen Chudori mengungkap
berbagai sikap tokoh-tokoh perempuan
lintas budaya dengan permasalahan yang
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berbeda-beda, baik masalah keperawanan
yang dialami tokoh Sita, maupun masalah
pelarangan pernikahan beda negara yang
dialami oleh tokoh Tami. Tokoh perempuan
lintas budaya berusaha untuk
mempertahankan prinsipnya, meskipun ia
merasa terasing dengan keluarganya sendiri
dan memilih untuk kembali ke negara yang
telah dikunjungi.
Demikian pembahasan tentang
penggambaran tokoh sebagai representasi
perempuan lintas budaya. Penggambaran
tokoh ditunjukkan dari ciri-ciri fisik tokoh,
interaksi dengan penduduk setempat dan
sesama pendatang, dan bentuk keterasingan
yang dialami tokoh perempuan lintas
budaya. Bentuk keterasingan tersebut
meliputi keterasingan di tempat yang
dikunjungi dan keterasingan terhadap
tempat asal. Fenomena lintas budaya ini
dinarasikan melalui fokalisator orang
pertama dan orang ketiga. Struktur narasi
lain yang dapat menunjukkan peristiwa
lintas budaya adalah latar. Latar menjadi hal
yang penting untuk dibahas karena dari latar
inilah dinarasikan proses perpindahan yang
dialami oleh tokoh perempuan lintas
budaya.
3.3 Penggambaran Latar yang
Membangun Atribusi Identitas
Perempuan Lintas Budaya
Karakteristik lintas budaya yang lain
dinarasikan melalui deskripsi latar yang
menjadi tempat terjadinya peristiwa. Latar
dapat berupa ruang yang menjadi unsur
penting pembangun identitas perempuan
lintas budaya karena perlintasan itu akan
tampak dari ruang yang berpindah-pindah
dengan budaya yang berbeda. Menurut Lux-
emburg, dkk. (1986: 142) ruang disajikan
secara eksplisit dan implisit dalam cerita.
Seorang tokoh dapat mengemukakan
perasaannya tentang ruang tertentu.
Analisis ruang ini dapat ditelusuri melalui
narator yang dapat menunjukkan
keterangan dan penjelasan tentang ruang,
selain itu fokalisasi juga digunakan untuk
menganalisis ruang karena sudut pandang
terhadap ruang dapat mengindikasikan
identitas perempuan lintas budaya.
Penggambaran latar ruang dan waktu
dapat terlihat dari narator dan fokalisator
yang dinarasikan dalam cerpen. Pada
cerpen “Air Suci Sita” terdapat gambaran
latar ruang dan waktu sebagai berikut.
Di tengah kegerahan di malam musim
panas Peterborough yang tak ramah, ia
tak mampu menerjemahkan surat itu
sebagai sebuah kebahagiaan.
Empat tahun yang beku. Ia
membayangkan tebalnya salju Kanada
yang mencapai lutut. Empat tahun yang
gagah dan penuh benteng pertahanan
(2012: 40).
Narasi di atas menggambarkan latar
malam di musim panas Peterborough. Latar
ini menunjukkan bahwa tokoh utama
perempuan, yaitu tokoh Sita sedang berada
di Peterborough, Kanada. Pada narasi
tersebut digambarkan bahwa Peterbourgh
sedang musim panas dan tokoh Sita
kegerahan. Namun, kegerahan yang
dimaksud narator bukanlah kegerahan
biasa, melainkan kata kegerahan ini terkait
erat dengan suatu hal yang tidak nyaman
dan ketidaknyamanan ini berkaitan dengan
kabar tentang kedatangan tunangannya.
Tokoh Sita merasa paranoid semenjak
menerima surat dari tunangannya. Latar
pada musim panas ini dipilih untuk
menerangkan keadaan tokoh Sita.
Tidak hanya musim panas yang
digambarkan oleh narator orang ketiga
dalam cerpen “Air Suci Sita” ini,
digambarkan pula tentang musim salju di
Kanada. Empat kali pergantian musim yang
dilalui tokoh Sita ketika berjauhan dengan
tunangannya. Latar musim salju di Kanada
dengan salju yang mencapai lutut itu
memberi gambaran kepada pembaca betapa
dinginnya musim itu. Latar musim salju di
Kanada menjadi sebuah analogi
pemertahanan keperawanan bagi tokoh
perempuan bernama Sita. Latar ini menjadi
sebuah petunjuk yang dapat mengarahkan
pembaca pada penggambaran tokoh dan
peristiwa yang terjadi dalam cerpen. Seperti
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terlihat dalam kata gagah dan penuh benteng
pertahanan ini menandakan karakter tokoh
Sita sebagai seorang tokoh perempuan yang
kuat dan mampu melewati empat kali
pergantian musim di Kanada. Walaupun
tokoh Sita bukan merupakan warga asli
Kanada, namun ia berusaha beradaptasi
agar dapat bertahan di Kanada.
Pada narasi tersebut, dapat diketahui
bahwa tokoh Sita merupakan perempuan
Asia. Di sini tampak adanya perbedaan
latar, yaitu Asia sebagai asal tokoh Sita dan
Kanada sebagai tempat tokoh Sita sekarang
berada. Hal ini menunjukkan adanya
perlintasan budaya, antara Asia dan
Kanada atau tepatnya di benua Amerika.
Perlintasan semacam ini membuka ruang
bagi hadirnya banyak perbedaan, baik
perbedaan budaya, iklim antara Asia dan
Kanada yang menimbulkan perbedaan sikap
dalam berinteraksi antara orang yang
berbeda budaya dan berbeda negara.
Pemahaman akan perbedaan inilah yang
dimiliki tokoh Sita dalam cerpen “Air Suci
Sita”.
Selain Kanada yang digambarkan
sebagai latar dalam cerpen “Air Suci Sita”,
Chudori juga menggambarkan latar
Perancis dalam cerpen “Paris, Juni 1988”.
Paris digambarkan sebagai sebuah kota
yang ramai dengan karakter penduduk
yang seolah tak ingin mengenal orang lain,
seperti kutipan berikut.
Selebihnya, kehidupan di Paris adalah gerak
yang riuh-rendah tanpa jeda. Seperti suasana
jalan panjang Champs Elysees, gadis itu
merasakan bagian Paris yang ribut, arogan,
dan tak ramah. Semua sibuk dengan
keramaian hati sendiri. Semua orang tak
saling mengenal dan tak ingin mengenal or-
ang lain. Gadis itu tak pernah mengerti daya
tarik apa yang membuat semua orang selalu
menyebut Paris sebagai kota paling romantis
di dunia, dan berambisi hanya ingin
menancapkan diri di muka Menara Eiffel
(2012: 4).
Dari kutipan tersebut, perbedaan
budaya digambarkan melalui fokalisasi
tokoh Gadis. Narator dan fokalisasi menjadi
satu kesatuan dalam agen yang sama.
Perbedaan budaya ini terlihat dari
perbedaan antara tokoh Gadis Asia dan or-
ang-orang Paris. Orang-orang Paris
digambarkan arogan, dan tak ramah. Semua
sibuk dengan keramaian hati sendiri. Semua
orang tidak saling mengenal dan tidak ingin
mengenal orang lain. Tokoh Gadis mengkritisi
individualisme orang Perancis. Sementara
itu, dinarasikan pula dalam kutipan tersebut
bahwa semua orang ingin mengunjungi
Paris. Hal ini yang dalam fokalisator tokoh
Gadis merupakan hal yang kontradiktif.
Tokoh Gadis merasakan adanya
kesenjangan antara keindahan yang
ditawarkan kota Paris dengan karakter
penduduk kota yang sibuk dengan diri
sendiri. Meski demikian, tokoh Tami
menyadari bahwa salah satu karakter
penduduk yang tinggal di kota adalah
individualis, yang hanya mementingkan diri
sendiri.
Selain deskripsi ruang, tokoh utama
perempuan dalam cerpen Chudori juga
membandingkan tempat asal dan tempat
yang dikunjungi. Tokoh Tami sebagai tokoh
utama dalam cerpen “Keats”
membandingkan antara tempat asal dan
tempat yang dikunjungi. Tokoh Tami
membandingkan antara kondisi Jakarta
sebagai tempat asalnya dan Brussels (Belgia)
sebagai tempat yang pernah ia kunjungi,
sebagaimana tersaji pada potongan cerpen
di bawah ini.
Tiba-tiba keteduhan Brussels itu menghilang
begitu saja berganti dengan gerahnya Jakarta
yang menghantam kulit saya. Wajah-wajah
yang saya kenal, wajah Ibu, Bapak, Abang,
Tante Tutut, dan Hidayat bagaikan burung-
burung elang yang siap mencengkeram saya
(2012: 76).
Pada kutipan cerpen tersebut, tokoh
Tami membandingkan Jakarta sebagai
tempat tinggal keluarganya dan Brussels
sebagai tempat yang ia kunjungi.
Perbandingan tempat ini merupakan sebuah
hal yang terjadi secara alamiah. Seperti yang
dijelaskan Hannerz (1990: 146) bahwa
budaya asing dikontraskan dengan budaya
asal sehingga budaya sebelumnya akan
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terlihat rendah dibandingkan dengan
budaya selanjutnya. Sebagaimana yang
dilakukan tokoh Tami, ia mengasosiasikan
Jakarta sebagai tempat yang tidak lagi
nyaman baginya. Jakarta adalah tempat
elang-elang yang siap mencengkeram dirinya.
Terlebih karena gerah dan panasnya Jakarta
sebagai ibukota yang berpenduduk padat,
sumpek dengan tata kota yang kurang
teratur. Selain itu, keberadaan keluarga yang
banyak mengatur dirinya juga membuatnya
tidak nyaman untuk kembali ke Jakarta.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa identitas tokoh-tokoh perempuan
pada kumpulan cerpen Malam Terakhir
ditampilkan sebagai identitas tokoh
perempuan lintas budaya. Identitas tokoh
perempuan dilihat dari ciri-ciri fisik tokoh
yang dapat dibedakan dengan penduduk
setempat maupun pendatang. Lintas budaya
ditunjukkan melalui perpindahan tokoh-
tokoh perempuan dari negara yang satu ke
negara yang lain, dari budaya yang satu ke
budaya yang lain. Ciri-ciri fisik tokoh dapat
dibedakan dengan penduduk setempat dan
pendatang, seperti tokoh Gadis yang
merupakan gadis Asia berbeda secara fisik
dengan penduduk setempat yang
merupakan warga Paris. Tokoh Gadis
dinarasikan melalui fokalisator yang
memandang dirinya sebagai ras kulit
berwarna dianggap lebih rendah
dibandingkan dengan ras kulit putih, seperti
polisi Paris dan turis Amerika.
Identitas tokoh perempuan lintas
budaya juga ditunjukkan melalui interaksi
antara tokoh dengan penduduk setempat,
seperti interaksi antara tokoh Gadis dengan
Marc yang merupakan pelukis Paris dan
interaksi tokoh Sita dengan seorang nenek
yang merupakan tetangga apartemennya di
Kanada. Interaksi tokoh dengan penduduk
setempat ini menunjukkan bahwa tokoh
perempuan dalam kumpulan cerpen
“Malam Terakhir” karya Chudori dapat
menjalin komunikasi dan beradaptasi
dengan penduduk setempat yang berbeda
budaya dan negara.
Dengan demikian, identitas tokoh
perempuan lintas budaya dalam kumpulan
cerpen ini ditampilkan sebagai identitas
yang cair, identitas yang dapat berubah
sesuai dengan konteks sosial dan budaya.
Namun demikian, masalah yang muncul
dalam interaksi lintas budaya pada
kumpulan cerpen ini adalah masalah
keterasingan. Terdapat tokoh perempuan
yang merasakan keterasingan ketika berada
di luar negeri atau ketika akan kembali ke
negeri sendiri. Masalah keterasingan ini
merupakan sebuah permasalahan yang
alamiah dialami oleh tokoh perempuan
lintas budaya. Perasaan terasing ini timbul
karena keterkejutan yang dialami tokoh
perempuan saat menghadapi budaya yang
berbeda. Bentuk keterasingan ini dapat
berupa keterasingan ketika pertama kali
menginjakkan kaki di tempat yang baru
dikunjungi seperti dialami tokoh Gadis
ketika datang ke kota Paris dan keterasingan
atau perasaan khawatir serta enggan untuk
kembali ke negeri sendiri dialami tokoh Tami
dalam cerpen “Keats”. Tokoh Tami enggan
untuk kembali ke Indonesia karena
kekangan keluarganya untuk menikah
dengan orang asli Indonesia dan melarang
tokoh Tami untuk dekat dengan lelaki asing.
Tokoh Tami memilih kembali ke Brussel
daripada pulang ke Indonesia karena ia ingin
melawan represi dari keluarga.
Selain itu, penggambaran latar berperan
penting guna menunjukkan fokalisasi tokoh
terhadap budaya asal maupun budaya yang
dikunjungi. Tokoh Sita menganalogikan
musim salju di Kanada dengan kondisi yang
dialaminya, tokoh Gadis mengungkapkan
fokalisasinya terhadap kota Paris, dan tokoh
Tami menentukan pilihan hidupnya untuk
kembali ke Brussel daripada pulang ke In-
donesia. Ketiga tokoh perempuan ini,
meskipun ada yang merasa terasing atau
mengalami keterkejutan budaya, tetapi
ketiga tokoh tersebut dapat menjalani
kehidupan di negara dengan budaya yang
berbeda. Ketiga tokoh perempuan
mengalami perlintasan antara budaya yang
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berbeda, baik budaya dari tempat asal,
maupun budaya yang dikunjungi. Dengan
demikian, tokoh perempuan dalam
kumpulan cerpen “Malam Terakhir” karya
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